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Keterangan : 

Perlakuan 

B0A0 : Biochar 0 ton/ha (0 g/polybag) + tanpa azotobacter 

B0A1 : Biochar 0 ton/ha (40 g/polybag) + Azotobacter sp. 40 ml 

B1A0 : Biochar 10 ton/ha (40 g/polybag) + tanpa azotobacter 

B1A2 : Biochar 10 ton/ha (40 g/polybag) + Azotobacter sp. 40 ml 

B2A0 : Biochar 20 ton/ha (80 g/polybag) + tanpa azotobacter 

B2A2 : Biochar 20 ton/ha (80 g/polybag) + Azotobacter sp. 80 ml 

B3A0 : Biochar 30 ton/ha (120 g/polybag) + tanpa azotobacter 

B3A3 : Biochar 30 ton/ha (120 g/polybag) + Azotobacter sp. 120 ml 

 

Lampiran 1. Denah Penelitian 
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KETERANGAN : 

BO = Biochar 0 g/polybag 

B1 = Biochar 40 g/polybag 

B2 = Biochar 80 g/polybag 

B3 = Biochar 120 g/polybag 

A0 = Tanpa Bakteri 

A1 = Azotobacter sp. 40 ml 

A2 = Azotobacter sp.80 ml 

A3 = Azotobacter sp. 120 ml 
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Lampiran 2. Kriteria penilaian hasil analisis tanah 
 

(Sumber : Balai Penelitian Tanah. 2009) 
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis pupuk, Biochar dan media biakan alternatif Azotobacter sp 

1. Asumsi berat tanah dalam 1 ha 

• Volume solum tanah pada luasan 1 ha (asumsi tebal solum 20 cm) 

= 108cm2 x 20 cm 

= 2 x 109 cm3 

• Bobot tanah 1 ha (asumsi bulk density tanah 1 g.cm-3) 

= Volume tanah 1 ha x bulk density 

= 2 x 109 cm3 x 1 g.cm-3 

= 2 x 109 g 

= 2 x 106 kg 

2. Dosis pemberian biochar 

• Dosis 10 ton biochar/ha 

= Berat tanah dalam pot ×dosis biochar pada luasan 1 ha 

Bobot tanah 

= 8 kg ×10.000 kg 

2.000.000 kg 

= 0.04 kg = 40 gram/polybag 

• Dosis 20 ton biochar/ha 

= Berat tanah dalam pot ×dosis biochar pada luasan 1 ha 

Bobot tanah 

= 8 kg ×20.000 kg 

2.000.000 kg 

= 0.08 kg = 80 gram/polybag 

• Dosis 30 ton biochar/ha 

= Berat tanah dalam pot ×dosis biochar pada luasan 1 ha 

Bobot tanah 

= 8 kg ×30.000 kg 

2.000.000 kg 

= 0.12 kg = 120 gram/polybag 
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3. Dosis pembuatan media biakan bakteri Azotobacter sp 

Larutan ragi = 1 % 

Ebi 5 = 5 gram dalam 500 ml 

Gula = 5 gram dalam 500 ml 

Ekstrak kedelai = perbandingan 1 : 1 

Isolat Azotobacter sp = 1 jarum ose (setara 1 x 108) 

(sumber : Danela, 2019. Jurnal Analis Medika Biosains) 

4. Dosis Pemberian Pupuk 

• Dosis 350 kg/ha urea 

Berat tanah dalam pot × dosis urea pada luasan 1 ha 
= 

8 kg ×350 kg 
= 

2.000.000 kg 

Bobot tanah 

= 0.0014 kg = 1.4 gram/polybag 

= 1.4 gram/polybag x 50% (di kurangi 50% untuk melihat pengaruh bakteri) 

= 0.7 gram/polybag 

• Dosis 200 kg/ha SP-36 

Berat tanah dalam pot × dosis SP−36 pada luasan 1 ha 
= 

8 kg ×200 kg 
= 

2.000.000 kg 

Bobot tanah 

= 0.0008 kg 

= 0.8 gram/polybag 

• Dosis 100 kg/ha KCl 

Berat tanah dalam pot × dosis KCl pada luasan 1 ha 
= 

8 kg ×100 kg 
= 

2.000.000 kg 

Bobot tanah 

= 0.0004 kg 

= 0.4 gram/polybag 
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Lampiran 4. Olah Data 

Tabel 1.a. Sidik Ragam tinggi tanaman 7 MST 
 

Sumber 

Keragaman 

     F. Tabel 
DB JK KT F. Hitung  

5 % 1 % 

Kelompok 3 8.5 2.83 1.42 tn 3.072467 4.874046 

Perlakuan 7 45.5 6.50 3.25 * 2.487578 3.63959 

Galat 21 42 2.00     

Total 31 96 3.10     

KK   1.66%     

 

Tabel 1.b. Uji lanjut BNJ 95% Tinggi Tanaman 
 

Perlakuan Rata rata (cm) NP BNJ 

Biochar tongkol jagung & 
Azotobacter sp. 

 ̀  

B0A0 120.25cd  

B0A1 120.00cd  

B1A0 119.00d  

B1A2 120.50bcd 1.72 

B2A0 120.00c  

B2A2 123.00a  

B3A0 121.25bc  

B3A3 122.00ab  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) berarti tidak berbeda 

nyata padaUji BNJ taraf α = 0.05 

 

Tabel 2.a. Sidik Ragam Jumlah daun 7 MST 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

 F. Tabel 

 5 % 1 % 

Kelompok 3 0.59 0.20 1.316832 tn 3.072467 4.874046 

Perlakuan 7 8.22 1.17 7.811881 ** 2.487578 3.63959 

Galat 21 3.16 0.15     

Total 31 11.97 0.39     

KK    1.43%    
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Tabel 2.b. Uji lanjut BNJ 95% Jumlah Daun 
 

Perlakuan Rata rata (helai) NP BNJ 

Biochar tongkol jagung 

& Azotobacter sp. 
 ̀

 

B0A0 9.75d  

B0A1 10.00c  

B1A0 10.25c  

B1A2 10.25c 0.47 

B2A0 10.75b  

B2A2 11.00ab  

B3A0 11.00ab  

B3A3 11.25a  

Tabel 3. Sidik Ragam Berat Basah 7 MST 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

  F. Tabel  

 5 % 1 % 

Kelompok 3 3614.25 1204.75 0.370406 tn 3.072467 4.874046 

Perlakuan 7 25067 3581 1.100995 tn 2.487578 3.63959 

Galat 21 68302.75 3252.512    

Total 31 96984 3128.516    

KK   2118.9%    

 

Tabel 4. Sidik Ragam Berat Kering 7 MST 
 

Sumber 

Keragaman 

     F. Tabel 

DB JK KT F. Hitung  
5 % 1 % 

Kelompok 3 1860.25 620.0833 0.588387 tn 3.072467 4.874046 

Perlakuan 7 7922 1131.714 1.073866 tn 2.487578 3.63959 

Galat 21 22131.25 1053.869    

Total 31 31913.5 1029.468    

KK   1541.308%    

Tabel 5.a. Sidik Ragam Jaringan Tanaman 7 MST 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

 F. Tabel 

 0.05 0.01 

Kelompok 3 0.004 0.001236 0.271811 tn 3.072467 4.874046 

Perlakuan 7 0.057 0.008108 1.782476 tn 2.487578 3.63959 

Galat 21 0.096 0.004549     

Total 31 0.156 0.005032     

KK    0.39%    
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Lampiran 5. Gambar Dokumentasi Penelitian 
 

(a) (b) (c) 

Lampiran Gambar 1. Proses pengeringan tongkol jagung (a); Pembakaran biochar tongkol 

jagung dalam drum (b); Pengeringan biochar tongkol jagung 

  

(a) (b) (c) 

Lampiran Gambar 2. Pembersihan penempatan polybag (a); Pengambilan tanah untuk 

media tanam (b); Pengayakan tanah untuk media tanam (c). 

   

(a) (b) (c) 

Lampiran Gambar 3. Penyaringan sari kedelai (a); isolat bakteri azotobacter sp. (b); media 

alternatif azotobater yang di seker (c). 
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(a) (b) (c) 

Lampiran Gambar 4. Penimbangan biochar tongkol jagung (a); Azotobacter yang di 

larutkan dengan aquades (b); pencampuran tanah dengan biochar dan bakteri Azotobacter (c). 

   

(a) (b) (c) 

Lampiran Gambar 5. Penempatan Polybag (a); benih jagung yang digunakan (b); 

penanaman benih jagung (c). 

   
(a) (b) (c) 

Lampiran Gambar 6. Penyiraman tanaman jagung (a); pembersihan areal pertanaman (b); 

pestisida tanaman jagung yang di gunakan (c). 
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(a) (b) (c) 

Lampiran Gambar 7. Tanaman umur 1 minggu (a); tanaman umur 4 minggu (b); tanaman 

umur 7 minggu (c). 

  

(a) (b) 

Lampiran Gambar 8. Tanaman jagung perlakuan B0C0 (a); tanaman jagung perlakuan 

B3C1 (b); 

   

(a) (b) (c) 

Lampiran Gambar 9. Penimbangan berat basah tanaman (a); Pengovenan tanaman (b); 

pengayakan tanah untuk uji laboratorium (c) 
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(a) (b) 

Lampiran Gambar 10. Sampel tanah yang di simpan dalam bank tanah (a); 

Penimbangan tanah untuk di analisis (b) 

 

Lampiran Gambar 11. Analisis sifat Kimia Tanah 


